






































































































































Pencucian koleksi seng di bawah kran yang mengalir.
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X. PERAWATAN DAN PENGAWETAN KOLEKSI
ALUMUNIUM

A. Spesifikasi Bahan dan Kerusakan :

Logam alumunium dalam simbul kimianya ditulis dengan AL
Dan biasanya dibuat dalam bahan murni atau campuran/paduan.
Beberapa contoh logam paduan alumunium, antara lain : duralumun,
aldrey, silumin, aluman, hydronalium, coutal, bondur, perunggu
alumunium.

Logam alumunium beserta paduannya scring djumpai sebagai
koleksi museum, terutama pada museum khusus. Sebagai contoh
koleksi hasil kerajinan tangan, koleksi pesawat terbang, koleks:
alat transportasi, koleksi kepingan uang logam.

Faktor dalam yang dapat mempengaruhi koleksi alumunium yaitu
: jenis komposisi campuran logam paduannya (misalnya paduan
dengan tembaga atau mangan lebih resisien), kadar campuran
logam paduannya, serta cara dan teknik permbuatan benda koleksi
(terutama unsur galvanis maupun tekanan).

Sedangkan faktor luar yang dapat mempengaruhi koleksi
alumunium, yaitu kelembaban udara. Sedangkan unsur temperatur
dan polusi udara tidak begitu berpengaruh, sampai batas
kelembaban udara yang mempengaruhinya.

Jenis kerusakan fisik yang biasa dijumpai pada koleksi alumunium,
yaitu : patah, sobek, pecah, berlubang, penyok, dan sebagainya.
Sedangkan jenis penyakit yang sering dijumpai pada koleksi
alumunium yaitu : “gray patina”’ dan deposit karbonat dengan
warna agak gelap.
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B. Bahan Kimia dan Peralatan yang diperlukan :

a.

Bahan Kimia :

1. aquadest

2. organic solvent

3. cromic acid

4. aceton

5. tricloro etylene

6. polymetyl metacrylate

Peralatan Laboratorium :

1. kuas 11. gelas beaker

2. sikat gigi 12. timbangan

3. sikat plastik 13. pipet tetes

4. sikat baja 14. sprayer

5. busa 15. loupe

6. skalpel 16. pipet ukur

7. pinset 17. batang pengaduk
8. oven

9. labu erlenmeyer

10. gelas ukur

C. Cara Umum Perawatan dan Pengawetan Koleksi Alumunium:
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1;

Lakukanlah pencatatan identitas dan keterangan tentang
koleksi yang akan dirawat.

Setelah itu lakukanlah pengamatan terhadap keadaan koleksi,
serta pengamatan terhadap deposit yang ada.

Lakukanlah pengambilan foto dokumentasi sebelum dilakukan
perawatan.

Lakukanlah pembersihan secara mekanik dengan
menggunakan skalpel, sikat baja, sikat plastik, atau peralatan
lain yang diperlukan.



10.

Setelah itu lakukanlah pembersihan secara kimiawi, dengan
menggunakan asam kromat.

Kemudian lakukanlah pencucian dengan air yang mengalir
sampai bersih, serta dilakukan penggosokkan dengan bantuan
busa dan tipol.

Kemudian lanjutkan dengan pembilasan dengan menggunakan
air suling, sehingga benar-benar netral.

Kemudian dilakukan pengeringan secara basah dengan bahan
pelarut organik bukan alkohol (metanol, butanol, furfuranol,
lauranol, propanol dan sebagainya).

Setelah itu lakukanlah pengeringan terhadap koleksi dengan
memasukkannya ke dalam oven, atau hanya dengan pengering-
anginan.

Setelah itu lakukanlah finishing dengan menggunakan bahan
pelapis polyvinyl metacrylate.

. Yang terakhir, lakukanlah pengambilan foto dokumentasi,

setelah koleksi selesai diproses.
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Gambar sejumlah kereta api peluru di Jepang yang terbuat dari bahan
duralumin (repro dari Buletin Aneka Jepang).

Koleksi pesawat terbang RI, yang dipajang di anjungan Propinsi D.I.
Aceh TMII. Koleksi ini terbuat dari bahan alumunium.
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XI. PERAWATAN DAN PENGAWETAN KOLEKSI BATU

A. Spesifikasi Bahan dan Kerusakan :

Atas dasar sifat fisis, khmeis, maupun proses terjadinya, batu/
batuan dapat dikelompokkan menjadi batuan sedimen, batuan
metamorf, dan batuan beku. Bila dilihat dari sudah-belumnya
batu tersentuh budaya manusia, maka batu dapat dibedakan sebagai
batu alami dan batu peninggalan budaya.

Batuan sedimen biasanya dipajang di museum, sebagai koleksi
geologika/geografika atau peninggalan purbakala. Batuan
metamorf biasanya dipajang di museum, sebagai koleksi
geologika/geografika maupun sebagai kolcksi prasejarah atau
lkoleksi benda seni. Sedangkan batuan beku biasanya dipajang di
museum, sebagai koleksi geologika/geograiika maupun sebagai
koleksi prasejarah, sejarah atau juga sebagai benda seni

Faktor dalam yang dapat mempengaruhi terhadap kekuatan bahan
koleksi, yaitu jenis bahan koleksi, bentuk koleksi, serta proses
pembentukan/pembuatan koleksi.

Faktor luar yang dapat mempengaruhi keadaan koleksi, yaitu faktor
klimatik, faktor lingkungan asal benda koleksi, faktor kesalahan
penanganan, faktor keteledoran pemeliharaan, serta faktor
vandalisme.

Penyakit yang biasa terdapat pada koleksi batu, yaitu lumut,lumut
kerak, algae, fungi, bakteri, serta kristal garam tanah. Sedangkan
bentuk kerusakan yang sering terjadi pada koleksi, yaitu patah,
pecah, retak, gopal atau terkikis.

B. Bahan Kimia dan Peralatan yang diperlukan :

a. Bahan Kumua :
1. aquadest 5. fungsida
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b.

2. alkohol 6. polymetyle

metacrylate
3. formadehyde 7. toluen
4. algicida 8. tipol
Peralatan Laboratorium :
1. kuas 10. pinset
2. sikat gigi 11. alat penyemprot
3. sikat bulu 12. bak pencuci
4. gelas beaker 13. erlenmeyer
5. batang pengaduk 14. pipet ukur
6. mikroskop 15. gelas ukur
7. loupe 16. petri dish
8. timbangan 17. vacum celaner
9. sendok spatula

C. Cara Umum Perawatan dan Pengawetan Koleksi Batu :
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L:

Lakukanlah pencatatan identitas dan keterangan tentang
koleksi yang dirawat.

Lakukanlah pengamatan keadaan koleksi dan pengamabtan
terhadap jenis penyakit atau kerusakan koleksi, dengan
memakai loupe atau mikroskop.

Lakukanlah pengambilan foto dokumentasi terhadap koleksi,
sebelum dilakukan perawatan.

Bersihkanlah koleksi secara mekanik dengan menggunakan
kuas, sikat gigi, sikat blu, kalpel atau vacum cleaner.

Bersihkanlah koleksi secara kimiawi bagi koleksi yang terkena
penyakit, dengan menggunakan formadehyde, algisida atau
fungsida.



10.

12.

Cucilah koleksi dengan alat penyemprot, yang sebelumnya
dibersihkan dengan menggunakan larutan tipol.

Lakukanlah desaltifikasi dengan menggunakan aquadest dan
bahan penyerap.

Bilaslah koleksi dengan penyemprotan aquadest terhadap
koleksi.

Lakukanlah dehidrasi dengan menggunakan alkohol, yang
kemudian dikering-anginkan.

Kenakanlah perlakuan preventif terhadap koleksi dengan
menggunakan germisida dan water repellent.

. Lakukanlah finishing terhadap koleksi dengan cara pelapisan

dengan menggunakan polymetyl metacrylate 3%.

Lakukanlah pengambilan foto dokumentasi terhadap koleksi,
setelah dilakukan perawatan dan pengawetan.



" Koleksi Batu Gajah " dari Museum Balaputra Dewa Pelembang

58



Pengamatan jenis panyakit pada koleksi arca, di dalam laboratorium‘
secara mikroskopik.

Perlakuan dehidrasi pada koleksi kapak batu.
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XII. PERAWATAN DAN PENGAWETAN KOLEKSI
KERAMIK.

A. Jenis Bahan dan Spesifikasi Koleksi :

Keramik terbuat dari tanah liat atau kaolin (AL203, Si0O2, 2H20 )
Keramik dibuat melalui beberapa tahap yaitu : pengolahan,pen-
cetakan, pewarnaan, pelapisan (pengglasiran) dan pembakaran.

Berdasarkan diglasir atau tidaknya dalam pembuatan, keramik
dibedakan menjadi dua jenis yaitu : terakota/gerabah dan porselin.

Faktor dalam yang dapat mempengaruhi kekuatan/ketahanan
keramik, yaitu : jenis bahan, komposisi campuran, serta. cara
pemrosesannya.

Faktor luar yang dapat mempengaruhi koleksi keramik, yaitu :

tempat asal keramik ditemukan, panas udara, getaran,kesalah pe-
nanganan, atau vandalisme.

Penyakit yang biasa timbul pada koleksi keramik, yaitu fungi dan
kristal garam besi. Sedangkan kerusan yang biasa terjadi pada
koleksi keramik, adalah retak-retak, pengelokopan, retak kulit
buaya, pecah, gopal, terkikis, dan sebagainya.

B. Bahan Kimia dan Peralatan yang diperlukan :
a. Bahan Kimia :

1. aquadest 6. epoxy resin
2. aceton 7. acrylic resin
3. tipol 8. toluen

4. gipsum/kaolin 9. asam nitrat
5. pewarna mineral 10. asam oksalat
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Peralatan Laboratorium yang diperlukan :

1. kuas 10. sendok tanduk/
stenlessteel

2. sikat gigi 11. timbangan

3. sikat bulu 12. erlenmeyer

4. busa 13. amplas

5. spatula 14. pipet ukur

6. pinset 15. gemicida

7. petridish 16. sprayer gun

8. gelas beaker 17. mortar

9. batang pengaduk 18. pestle

C. Cara Umum Perawatan dan Pengawetan Koleksi Keramik :
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Catatlah identitas dan keterangan tentang koleksi yang dirawat.

Amatilah keadaan koleksi dengan pengenalan terhadap jenis
penyakit atau kerusakannya.

Lakukanlah pengambilan foto doumentasi terhadap koleksi,
sebelum dilakukan perawatan.

Lakukanlah pembersihan secara mekanik terhadap koleksi
dengan menggunakan kuas, sikat gigi, sikat bulu, busa, kain
lap, atau skalpel.

Lakukanlah pembersihan secara kimiawi terhadap koleksi yang
terkena noda (misalnya noda karat) , dengan asam okasalat ;
(atau yang terkena bahan kalsium karbonat) dengan asam
nitrat.

Lakukanlah restorasi dengan cara rekonstruksi, penambalan
(mending), pewarnaan, serta konsulidasi terhadap koleksi yang
pecah atau hancur.

Cucilah koleksi dengan memakai tipol bila diperlukan.



8. Lakukan perendaman dan pengisapan/penyerapan terhadap
garam yang masih tersisa.

9. Bilaslah koleksi dengan aquadest.

10. Keringkanlah koleksi secara basah dengan menggunakan
aceton, kemudian dikering-anginkan.

11. Kemudian lakukanlah coating terhadap koleksi yang telah
dilakukan perawatan dan restorasi dengan menggunakan
polyvinyl acetate atau metyl acrylate.

12. Lakukanlah pengambilan foto dokumentasi terhadap koleksi,
setelah dilakukan perawatan dan pengawetan.

l
Salah satu koleksi keramik di Museum Keramik DKI Jakarta.
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Restorasi terhadap koleksi yang pecah atau hancur, di Museum Negeri
Provinsi Kalimantan Barat.

Pembersihan secara kimiawi terhadap bagian yang terkena noda/
kotoran.
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Beberapa koleksi pecahan keramik di Museum Keramik DKI Jakarta.
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XIII. PERAWATAN DAN PENGAWETAN KOLEKSI KACA

A. Spesifikasi Bahan dan Kerusakan :

Banyak koleksi museum terutama koleksi anorganik, yang terbuat
dari bahan gelas. Sebagai contoh, koleksi piala, koleksi cangkir,
koleksi lampu, koleksi patung, koleksi hiasan rumah, dan
sebagainya.

Faktor dalam yang dapat mempengaruhi keursakan koleksi,
terutama yang berkaitan dengan kandungan kalium pada bahan
kaca.

Faktor luar yang dapat mempengaruhi keadaan koleksi yaitu faktor
mikroklimatik (terutama suhu udara serta kelembaban udara).
Selain itu juga sangat menentukan keadaan lingkungan asal koleksi
didapat, serta faktor kesalah penanganan atau keteledoran dalam
pemeliharaan.

Kerusakan fisik yang biasa terjadi pada jenis koleksi ini adalah,
patah, pecah, retak, dan lain sebagainya. Sedangkan penyakit yang
biasa timbul pada jenis koleksi kaca yaitu “glass disease”.

B. Bahan Kimia dan Peralatan yang diperlukan :
a. Bahan Kimia :

aquadest

alkohol

trikhloro etilen
nitrocellulose cement
epoxy resin

glass powder
polyester resin

asam fluorida

90 N OV BN e
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Peralatan Laboratorium :

kuas

sikat bulu
sikat gigi
busa
spatula
gelas beaker
pestle besi
sendok

. petri dish
0. skalpel

1. mortar besi.
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C. Cara Umum Perawatan dan Pengawetan Koleksi Kaca :
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Catatlah identitas koleksi yang akan dirawat.

Lakukanlah pengamatan terhadap keadaan koleksi, baik
mengenai keadaan fisiknya, maupun penyakit yang ada.

Lakukanlah pengambilan foto dokumentasi sebelum dilakukan
perawatan.

Lakukanlah pembersihan secara mekanik dengan
menggunakan sikat gigi, sikat bulu, kuas dan busa.

Setelah itu, bila diinginkan lakukanlah pembersihan secara
kimiawi terhadap “iridesence layers”, dengan menggunakan
asam fluorida.

Lakukan pencucian terhadap koleksi dengan menggunakan
aquadest dengan tipol

Bilaslah koleksi dengan menggunakan aquadest hingga sisa-
sia bahan alkalinya dapat bersih.

Lakukanlah dehidrasi dengan menggunakan alkohol.



9. Lakukanlah restorasi bagi koleksi kaca tipis yang pecah,
dengan cara membersihkan dahulu tepian yang pecah dengan
menggunakan trichloroetylene, kemudian disambung dengan
nitrocellulose cement.

10. Lakukalah konsulidasi bagi koleksi kaca tebal yang pecah,
dengan cara melakukan perekatan dengan “isoeyanate glue”.

11. Kemudian lakukanlah penambalan pada bagian koleksi yang
hilang, dengan menggunakan polyester resin dicampur dengan
“glass powder”.

12. Setelah itu lakukanlah perataan dengan amplas, skalpel, atau
alat perata lainnya, dengan catatan tidak merusak keadaan
asli koleksi.

13. Lakukanlah pengambilan foto dokumentasi koleksi, setelah
dilakukan perawatan dan restorasi.

Salah satu jenis penyakit pada koleksi gelas (repro dari buku “Ad-
vances in Glass Technology”).
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Koleksi kaca yang pecah atau hancur. (repro dari buku “Advances in
Glass Technology” part 2 ; 1962 ; P.R. Matson & G.E. Rindone)

Restorasi yang dilakukan pada koleksi gelas yang hancur
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XIV. PENUTUP

A. Kesimpulan :

Koleksi anorganik dapat dibedakan lagi menjadi beberapa jenis ;
yaitu : koleksi besi, koleksi emas, koleksi perak, koleksi tembaga,
koleksi kuningan, koleksi perunggu, koleksi timah, koleksi batu,
koleksi seng, koleksi alumunium, koleksi keramik, koleksi kaca.

Jenis penyakit yang sering timbul pada koleksi anorganik, yakni:
bakteri, fungi, algae, lichense, lumut, karat okida, karat klorida,
karat karbonat, karat hidroksida, dan lain-lain. Bentuk kerusakan
yang sering terjadi pada koleksi anorganik, yakni : pengelokopan,
terkikis, keropos, gopal, pecah, patah, retak, rapuh, dan lain-lain.

Beberapa tahap perlakuan yang dikenakan dalam pelaksanaan
perawatan dan pengawetan, adalah : pengamatan keadaan koleksi
dan identifikasi penyakit koleksi, pembersihan secara mekanik,
pembersihan secara kimiawi, pencucian, pengeringan, restorasi,
pengawetan, dan pelapisan (coating).

B. Saran :

Ada beberapa persyaratan atau saran yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaan perawatan dan pengawetan koleksi anorganik, antara
lain yaitu :

a. Perawatan koleksi, harus dilakukan atas dasar hasil
pengamatan terhadap bahan koleksi, jenis koleksi, serta bentuk
kerusakan koleksi.

b. Penggunaan bahan khemikalia, harus dipertimbangkan secara
cermat, baik jenis campuran senyawa kimiawinya maupun
kadar (dosis) bahan khemikalia yang dipergunakan, agar tidak
merusak bahan koleksi atau warna koleksi.
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Perlakuan perawatan terhadap koleksi, bila perlu tidak
menggunakan bahan khemikalia, tetapi cukup dengan
menggunakan aquadest dengan suhu hangat kuku (60 °C).

Bila pada koleksi tidak terdapat penyakit atau kerusakan,
terhadap koleksi cukup dilakukan pembersihan secara
mekanik, kemudian dilakukan coating.

Tidak diperbolehkan melaksanakan perawatan dan
pengawetan, yang tidak sesuai dengan tahapan yang sudah
ditentukan atau dipertimbangkan secara ilmiah (teoritis dan
praktis).

Tidak diperkenankan menggunakan peralatan laboratorium,
bila tidak digunakan sesuai dengan aturan pakai atau
kemampuannya.

Dilarang makan, minum, atau merokok, pada waktu
pelaksanaan perawatan dan pengawetan koleksi.

Dianjurkan untuk mengutamakan keselamatan dan kesehatan
kerja, dalam pelaksanaan perawatan dan pengawetan.

Diharapkan terhadap koleksi yang telah dilakukan perawatan
dan pengawetan, dapat menjadi lebih awet dan baik.

Cara perawatan dan pengawetan yang telah diketengahkan
dalam tulisan ini, merupakan salah satu cara yang dian
jurkan.
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